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Saat Dosa 

_ Sedalam 

Samudera 




Alhamdulillah, rabbil ‘alamin. Sungguh pujian 
hanya bagi Allah yang masih memberikan kesem- 
patan hidup bagi kita, agar kita, orang-orang yang 
penuh dosa ini sadar untuk mengikisnya. Setiap 
waktu setiap hari kita begitu akrab dan asyik dengan 
dosa dan noda. Dosa-dosa itu, sering tidak kita 

sadari, telah begitu banyak tak terhitung sementara amal kebaikan kita begitu sedikit 
yang kita lakukan. Kebaikan yang kita lakukan pun belum tentu diterima oleh Allah 
Yang Maha Perkasa. Akhirnya kita tenggelam dalam lautan dosa-dosa kita. 

Jiwa kita menjadi tergagap dalam nafasnya akibat kemasukan dosa dan noda. 
Hati sekian banyak manusia menjadi keras, kaku, dan hitam membatu akibat terkena 
racun dosa. Akankah kita termasuk orang yang membiarkan diri secara suka rela 
dan gembira menikmati dosa-dosa kehidupan. Ataukah kita termasuk yang terpaksa 
menjalani kehidupam penuh dosa dan noda tanpa usaha bertobat karena sudah 
putus asa. Semoga kita termasuk, dengan pertolongan Allah, dalam kelompok orang 
yang segera sadar bahwa kita sudah sekian lama tenggelam dalam dosa. Segera 
tersentak dan meloncat mengambil start berlari menuju ampunan dan rahmat Allah 
yang Maha Pengasih lagi Maha Pengampun juga Maha Menerima Tobat. 

Fenomena tenggelamnya jiwa dalam lautan dosa sebenarnya menjadi peman- 
dangan biasa di zaman yang semakin mendekati hari akhir ini. Karena itulah semoga 
sajian FATAWA kali ini bisa mengetuk pintu hati siapapun yang membaca untuk 
mengevaluasi diri. Agar orang fasik tidak bangga dengan kefasikannya. Yang beriman 
pun tidak sombong dengan keimanannya. Sungguh Allah memerintahkah agar 
orang-orang beriman pun bertobat, dengan tobat yang sejujurnya. Jangan sampai 
kita putus asa karena menanggung dosa, tidak pula merasa aman dari siksa Allah 
yang begitu dahsyat dan menggelora. 

Kajian utama FATAWA tersebut tetap kami dampingi dengan tema-tema yang 
lain. Semoga FATAWA diberikan berkah oleh Allah untuk memberikan andil 
melakukan penyadaran di kalangan umat sekaligus menyuntikkan tambahan ilmu 
dan wawasan yang bermanfaat. Kiranya Allah berkenan memberikan manfaat 
kepada kru maupun pembaca majalah FATAWA. Besar harapan kami Allah JS 
memberikan bimbingan dalam setiap langkah kita. 

Akhirnya kami ucapkan selamat membaca dan menikmati sajian FATAWA kali 
ini, semoga bermanfaat. Tak lupa masukan dan saran dari semua pihak yang men- 
ginginkan perkembangan dan perbaikan FATAWA selalu kami nanti. Atas kepedu- 
liaannya kami hanya bisa mendoakan semoga Allah membalas dengan kebaikan 
yang jauh lebih banyak dan baik. 






-‘Recta&ai- 
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Manusia memang tercipta dengan karakter 

SERING BERBUAT SALAH DAN LUPA. BUKAN 
HANYA JANJI DENGAN SESAMA MANUSIA, 
PERJANJIAN DENGAN SANG PENCIPTA PUN 
SERING DILUPA. KEWAJIBAN YANG TELAH 
DIBEBANKAN OLEH AllAH Jg PUN BANYAK 
YANG DIABAIKAN. ADA SHALAT FARDHU 
YANG MUNGKIN TERLEWAT. PUASA WAJIB 
DI BULAN RAMADHAN BISA JADI ADA YANG 
DITINGGALKAN. 



SIYASAH 

37 Melanggar Peraturan Manusia 
MUAMALAH 

40 Muamalah Terhadap Orang Kafir 
42 Sumpah Dusta Sumpah Jujur 

44 MUROJAAH BERHADIAH 
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48 Istri Dibonceng Lelaki Lain 

49 Sihir Dilawan Sihir 
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KESEHATAN & PENGOBATAN 

55 Tak Perlu Bimbang Makan Kacang 

CELAH LELAKI 
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NUANSA WANITA 

59 Wanita Potong Rambut 

JELANG PERNIKAHAN 

60 Gadis Pilihan Orang Tua 

61 Menikahi Putri Ibu Tiri 

RUAAAH TANGGAKU 

62 Istri Suka Mencaci 

63 Saat Anak Mulai Suka Belajar Agama 
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Tiap hari manusia selalu 



berbuat dosa. Dari dari 



hari ke hari, dari pekan 



ke pekan dari bulan ke 



bulan selalu saja ada 



kesalahan. Sepotong demi 



sepotong hingga akhirnya 



menumpuk 




M anusia memang tercipta dengan karakter sering berbuat 
salah dan lupa. Bukan hanya janji dengan sesama 
manusia, perjanjian dengan Sang Pencipta pun sering 
dilupa. Kewajiban yang telah dibebankan oleh Allah 
pun banyak yang diabaikan. Ada shalat fardhu yang 
mungkin terlewat. Puasa wajib di bulan Ramadhan bisa jadi ada 
yang ditinggalkan. Manusia selalu berbuat salah sebagaimana sabda 
Rasulullah S, 

(oT J^>> 

“ Setiap anak manusia berbuat salah, sementara sebaik-baik orang 
gang berbuat salah adalah gang senantiasa bertobat. ” a 



Dosa Anak Manusia 

Dosa yang dilakukan anak manusia sangat beragam, menyentuh 
berbagai sisi kehidupan manusia. Tidak sekadar maksiat yang kasat 
mata. Saat seseorang melakukan shalat, puasa, atau ibadah lain 
pun potensi terjatuh pada salah dan dosa. Dosa, secara garis besar 
bisa dibedakan menjadi dosa besar dan dosa kecil. Pembagian ini, 
menurut Ibnul Qayyim, didasarkan pada nash al-Quran, al-Sunnah, 
ijma’ (kesepakatan) al-Salafush Shalih dan qiyas (analogi). b Allah $1 
berfirman, 




“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa gang 
dilarang kamu mengerjakannga, niscaga Kami hapuskan kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamu gang kecil) dan Kami masukkan kamu 
ke tempat gang mulia (surga).” (Al-Nisa:31) 

Tentang ayat ini al-Qurthubi berkata, “Ketika Allah melarang 
dosa-dosa besar dalam surat ini, Dia menjanjikan keringanan terhadap 
dosa-dosa kecil bagi orang gang menjauhi dosa besar. ” c 
Rasulullah S bersabda, 



A 1 js. a j A 1 a j j j o! 

iSi u oiyi 



“Shalat gang lima waktu, satu shalat Jumat ke shalat Jumat berikutnga, 
dan dari puasa Ramadhan ke puasa Ramadhan berikutnga merupakan 
penghapus dosa-dosa kecil di antara waktu-waktu tersebut, selama 
menjauhi dosa besar” d 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin menjelaskan, yang di- 
maksud dengan dosa besar adalah setiap dosa yang diancam dengan 
siksa khusus seperti berzina, mencuri, durhaka kepada kedua orang 
tua, menipu, dan bersikap jahat kepada sesama kaum muslimin. 
Pelakunya disebut mukmin yang kurang imannya. Ia beriman den- 
gan keimanannya dan fasiq akibat dosa besar yang dilakukan, tidak 
dikatakan keluar dari keimanan. Dosa kecil adalah dosa selain dosa 
besar. Ada satu dosa besar yang tidak akan diampuni oleh Allah iSI, 
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bila hingga meninggal tidak bertobat dan mening- 
galkannya, dapat menyebabkan pelakunya keluar 
dari Islam yaitu dosa syirik atau menyekutukan 
Allah dengan yang lain. Firman-Nya, 



0 j aj ot P' 

' ''s ' s 



“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dike- 
hendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutu- 
kan Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa 
yang besar. ” (Al-Nisa:48) 



Tenggelam Dalam Dosa 

Pemilahan dosa bisa dikatakan sekadar un- 
tuk menunjukkan tingkat bahayanya dan status 
pelakunya. Bukan untuk pilih-pilih kalau dosa 
kecil ringan dilakukan kalau dosa besar rada 
pikir-pikir. Kebiasaan melakukan dosa kecil bisa 
memunculkan sikap meremehkan dosa lainnya, 
sehingga bisa terseret pada perbuatan dosa 
besar. Masih kita ingat kisah tentang Barsisha, 
seorang rahib (orang shalih yang mengkhusukan 
diri untuk beribadah dan mengabaikan dunia), 
di zaman Bani Israil. Akhir kehidupannya yang 
mengenaskan dalam kondisi kufur kepada Allah 

dan menyembah Iblis berawal dari menye- 
diakan makan untuk seorang wanita. Wanita itu 
dititipkan oleh kerabatnya. Semula dia mem- 
berikan makan dengan cara menyodorkan dari 
luar kamar, lama-lama Iblis membujuknya untuk 
memberikan ke dalam kamar, sehingga terjadi- 
lah apa yang terjadi. Untuk menutupi akibat 
perbuatannya, Iblis memberikan wangsit agar 
wanita tersebut di bunuh. Iblis pula yang, dengan 
menyamar sebagai orang, menunjukkan kuburan 
wanita tersebut kepada saudara-saudaranya. 
Setelah sampai di meja hakim, dihukumlah 
rahib tersebut. Menjelang eksekusi Iblis kembali 
membisikkan bahwa dirinya adalah tuhan, yang 
jika sang rahib sudi menyembahnya dan ingkar 
kepada Allah akan selamat dari hukuman. Ingkar 
sudah sang rahib kepada Allah dan sebaliknya 

menyungkur bersujud kepada Iblis. Sementara 
eksekusi tetap dilaksanakan, sang rahib pun tewas 
dalam kondisi kafir. 6 



Kisah dalam Hadits tersebut hanyalah satu 
contoh bagaimana perjalanan seseorang yang 
berjinak-jinak dengan dosa. Ibnul Qayyim, dalam 
Al-Da’u wa al-Dawa , menyebutkan beberapa 
akibat dosa. Di antaranya: Terjauhkan dari ilmu, 
hati menjadi gelisah, kesulitan dalam menghadapi 
berbagai masalah, fisik yang lemah, jauh dari 
ketaatan, terputus dari berkah, kurang mendapat- 
kan taufik, dada terasa sempit, mempunyai anak 
yang nakal, mudah berlaku durjana, meremeh- 
kan dosa kepada Allah, meremehkan sesama 
manusia, dilaknat oleh hewan, terbalut oleh 
kehinaan, doanya terhalang, terjadi kerusakan 
di laut dan daratan, lemah semangat, hilang rasa 
malu, hilangnya kenikmatan, mendapat musibah, 
munculnya ketakutan dalam hati, terjatuh dalam 
kelompok setan, mengalami suul khatimah, dan 
di akhirat mendapat siksa. Ringkas kata semua 
dosa itu membuat manusia menjadi sengsara 
dan binasa. Sahi bin Sa’ad menyampaikan 
sebuah nasihat tulus dari Rasulullah S, 



„ O * s S ' ** * > 

^2j y I jiy s** 

O) lMj y>- ) ^ y-i ^ y> 

Aj Ijj «aSs-L^j 

«aKJ^j 



Manganlah kalian meremehkan dosa! Ibarat se- 
perti kaum yang singgah di perut lembah, datang 
seseorang membawa ranting hingga mereka bisa 
memasak roti. Kapan saja orang melakukan suatu 
dosa dengan menganggapnya remeh, maka dosa 
itu akan membinasakannya." [dalam riwayat lain] 
“Janganlah kalian meremehkan dosa, sungguh 
jika dosa itu terkumpul pada seseorang akan 
membinasakannya. ” f 

Tidak bisa dipungkiri tiap hari kita berbuat 
dosa. Ada yang menumpuk hingga segunung. 
Ada yang sepenuh langit. Ada pula yang sebesar 
bumi. Ghibah, dusta, melihat yang terlarang, 
makan yang haram, su’uzhzhan (berburuk sang- 
ka), isbal (menurunkan kain di bawah mata kaki) s , 
menuruti hawa nafsu, mengikuti prasangka, ber- 
etika buruk terhadap Allah, sombong, bangga diri, 
menipu, menyebarkan kejelekan, makan riba, 
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membuat kerusakan, kikir, buhtan 
(bohong atau pura-pura), memata- 
matai, memanggil dengan julukan 
yang buruk, dengki, berkhianat, riya’, 
mencaci, mengolok-olok, curang, 
mengumpat, membunuh, menuduh 
tanpa bukti, kufur nikmat, melanggar 
janji, mengadu domba, dan kemak- 
siatan lainnya. Kalau kiranya dosa 
bisa mencair tentunya sudah menjadi 
lautan dosa yang menenggelamkan 
pemiliknya. 

Jangan Berputus Asa 

Dalam menyikapi dosa dan 
maksiat, manusia bisa dibedakan 
menjadi 3 kelompok: 

1. Kelompok yang membawa di- 
rinya dengan kendali takwa dan 
berusaha mencegah dari mak- 
siat. 

2 . Kelompok yang bermaksiat dalam 
keadaan takut dan menyesal. Ia 
merasa tengah berada dalam 
bahaya besar sembari berharap 
suatu hari dapat berpisah dari 
kemaksiatan. 

3 . Kelompok memang senang men- 
cari maksiat, sehingga menyesal 
jika kehilangan. 

Orang yang memperhatikan 
keadaan manusia pada zaman 
sekarang akan dapat melihat betapa 
banyak kelompok kedua dan ketiga, 
dan sedikitnya kelompok pertama. 
Apakah kita termasuk yang berpaling 
dari jalan Allah, lalai dari urusan akh- 
irat dan tujuan diciptakan? Akankah 
kita merasa aman dari adzab Allah, 
sehingga asyik berselancar di atas 
samudera dosa? Akankah kekayaan 
materi telah menjadikan kita lupa 
dengan dosa dan aman dari anca- 
man siksa-Nya? Bukankah Allah 
mencela sikap demikian? 

V! &\ J. iki J. t ji/uf ) 
^ o i^ji 

”Maka apakah mereka merasa aman 



dari azab Allah? 
Tiada yang merasa 
aman dari azab Al- 
lah kecuali orang- 
orang yang meru- 
gi.” (Al-Araf:99) 

Ataukah kita 
termasuk yang pu- 
tus asa dari rah- 




mat-Nya, karena 
merasa banyak menanggung dosa? 
Terlanjur basah, sehingga terpaksa 
menceburkan diri dan menyelam 
di dasar samudera dosa. Bukankah 
sikap demikian juga tercela? 

V} y» J al b y*j JlS ^ 

j* 

i m o 



u Tidak ada orang yang berputus asa 
dari rahmat Rabbny a, kecuali orang- 
orang yang sesat” (Al-Hijr:56) 

Sikap merasa aman dari adzab Al- 
lah sehingga cuek dengan dosa dan 
putus asa dari rahmat dan ampunan 
Allah adalah sikap yang salah. Tidak 
selayaknya seorang muslim tertipu 
dengan sikap yang tidak sebagai hasil 
bisikan setan ini. Seorang muslim 
menuju Allah dengan disertai rasa 
takut dan harap. Antara takut dan 
harap silih berganti kekuatannya. 
Saat melakukan maksiat hendaklah 
diperkuat rasa takutnya kepada 
Allah Sementara saat bertobat 
rasa harapnya lebih dominan demi 
menginginkan ampunan-Nya. 

Sungguh Allah sangat pengam- 
pun, begitu gembira bila hamba- 
Nya bertobat melebihi kegembi- 
raan pengembara padang pasir 
yang kembali bertemu dengan onta 
dan bekalnya setelah hilang. Karena 
begitu kasihnya Allah kepada para 
hamba-Nya, selalu mengingatkan 
agar bersegera mungkin menuju 
ampunan-Nya. Allah berfirman, 

c? y 

^ 1 ^ / / / 






“Dan bersegeralah kamu kepada 
ampunan dari Rabbmu dan kepada 
surga gang luasnya seluas langit 
dan bumi yang disediakan untuk 
orang-orang yang bertakwa.” (Ali 
Imran:133) 

Bukan berarti dengan sifat-Nya 
yang Pengampun kemudian kita 
menunda-nunda tobat. Karena ajal 
bisa datang secara tiba-tiba tanpa 
kita rencana. Bukankah kematian 
begitu nyata dan begitu dekat? Se- 
mentara itu Allah telah memberi 
peringatan, 



c -A h.* l ^ wdJ 4j jJl l ^ /f' 



y\^ (JlS CLa ^-Jl j*, '<2>- IJ ^£>- 

jur j ^ JiSfj L)*yi cJj 




UJI UJU ijj&f dJ}l 



“Dan tidaklah tobat itu diterima Allah 



dari orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan (yang) hingga apabila 
datang ajal kepada seseorang di anta- 
ra mereka, (barulah) ia mengatakan, 
" Sesungguhnya saya bertobat seka- 
rang Dan tidak (pula diterima to- 
bat) orang-orang yang mati sedang 
mereka di dalam kekafiran. Bagi 
orang-orang itu telah Kami sediakan 
siksa yang pedih.” (Al-Nisa':18) 



Saudaraku! Wahai yang teng- 
gelam dalam kemaksiatan, lantas 
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sampai kapankah kelalaian ini akan 
berlangsung? Sampai kapankah kita 
berpaling dari Allah? Belumkah tiba 
saatnya kita bangun dan bangkit dari 
kelalaian ini? Belum tibakah saatnya 
hati yang keras ini menjadi lunak 
dan khusyu' kepada Rabb semesta 
alam? 

01 I jJJ 0b ^ 
4 ^ jt 

" Belum datangkah waktunya bagi 
orang-orang yang beriman, untuk 
tunduk hati mereka mengingat Allah 
dan kepada kebenaran yang telah 
turun (kepada mereka)" (Al-Hadid: 
16) 

Marilah entaskanlah diri kita 
dari gelombang samudera dosa. 
Kemudian mengayun langkah me- 
napaki jalan menuju ampunan Allah. 
Bergabung bersama orang-orang 
yang selalu bertobat. Semoga kita 
termasuk orang yang dimasuk- 
kan ke dalam surga-Nya. Bertemu 
dan berkumpul dengan para nabi, 
shiddiqin, syuhada, dan shalihin. 
Menyaksikan keindahan wajah Allah 
dan berjabat tangan dengan kekasih 
sejati, Rasulullah Muhammad ®. 
Allahummaj’alna minat tawwabin 
waj’alna minal mutathahhirin . . ./ ^ 

Catatan: 

a Sunan al-Tirmidzi (2499) Sunan Ibni 
Maj ah (425 1 ), Musnad Ahmad ( 1 2637), 
dan Sunan Al-Darimi (2727). Periksa 
dalam Tuhfatu al-Ahwadzi bisyarhi 
Jami’ al-Tirmidzi. 
b Madarij al-Salikin (1/342). 
c Tafsir al-Qurthubi (5/ 158). 
d Shahih Muslim (233). 
e Talbisu Iblis. Abui Faraj Abdurrahman 
bin Ah bin Muhammad. Cetakan I, Darul 
Kitab al-Arabi. Hal. 37-40. 
f Musnad Ahmad (22302) dan Shahihul 
JamV (2686-2687). 
g yang diharamkan bagi laki-laki. 



E Fatwa Ulama 

Pertanyaan: Bagaimana madzhab Ahlussunnah wal Jamaah dalam 
masalah raja’ (harap) dan khauf (takut)? 

Jawaban: Tentang mana yang mesti didahulukan oleh seseorang, 
apakah rasa harap atau rasa takutnya, para ulama berbeda pandangan 
menjadi beberapa pendapat. Imam Ahmad m berkata, “Hendaknya rasa 
takut dan rasa harapnya satu. Tidak boleh salah satunya mengalahkan 
yang lain.” Beliau melanjutkan, “Jika salah satunya lebih mendominasi 
daripada yang lain, maka akan membinasakan pemiliknya.” Karena jika 
rasa harapnya lebih besar (kuat), seseorang akan merasa aman dari 
makar (adzab dan ujian) Allah Ji. Sebaliknya, jika rasa takutnya lebih 
besar, maka dia akan terjatuh ke dalam keputusasaan dari rahmat Allah. 
Sebagian ulama berkata, “Seyogianya rasa harap lebih diperkuat ketika 
sedang melakukan ketaatan, dan rasa takut lebih diperbesar ketika ada 
kecenderungan melakukan kemaksiatan.” Karena jika seseorang melakukan 
ketaatan maka dia telah mengerjakan sesuatu yang mengharuskan berbaik 
sangka terhadap Allah, sehingga dia selayaknya memperbesar harapannya, 
yaitu bahwa amal ketaatannya akan diterima oleh-Nya. Sebaliknya jika 
dia tergoda melakukan kemaksiatan, hendaknya dia memperbesar rasa 
takutnya, sehingga tidak terjatuh ke dalamnya. Yang lain berpendapat, 
“Hendaknya orang yang sehat memperbesar rasa takutnya, dan orang yang 
sakit memperbesar rasa harapnya. Karena orang yang sehat jika lebih besar 
rasa takutnya akan jauh dari perbuatan maksiat. Sedangkan orang yang 
sakit jika lebih besar rasa harapnya akan menemui Allah dalam keadaan 
berprasangka baik kepada-Nya.” 

Menurut saya dalam masalah ini, bahwa hal ini berbeda-beda sesuai 
dengan keadaan seseorang. Jika dia khawatir apabila rasa takutnya lebih 
besar sehingga menjadikannya putus asa dari rahmat Allah, maka dia 
wajib mengatasinya dengan memperbesar rasa harapnya. Sebaliknya, jika 
khawatir apabila rasa pengharapannya lebih besar sehingga membuatnya 
merasa aman dari adzab atau ujian Allah, maka hendaknya dia mengatasinya 
dengan memperbesar rasa takutnya. 

Manusia pada hakikatnya adalah dokter bagi dirinya sendiri, jika hatinya 
dalam keadaan hidup. Adapun pemilik hati yang mati, yang tidak akan 
mengobati penyakit hatinya dan tidak mempedulikan keadaan hatinya, 
tentunya dia pun tidak peduli dengan perkara seperti ini. 

[Majmu’ Fatawa wa Rasail Fadhilah al-Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
Utsaimin 1/100101-] 
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> Tafsir 



PARA MUFASSIRIN MENJELASKAN BAHWA IBLIS 
ADALAH MAKHLUK YANG SANGAT MENGENAL 
allAh. DULUNYA MERUPAKAN MAKHLUK YANG 
BEGITU TAAT KEPADA ALLAH, SELAIN JUGA AHLI 
IBADAH. KARENA SUATU MAKSIAT KEMUDIAN 
IBLIS MENDAPAT LAKNAT, HINGGA AKHIRNYA 
KAFIR DAN BAHKAN MENJADI DEDENGKOT 

SEGALA KESESATAN. 



Hati GULITA t 
Penuh NODA 



L akon-lakon serupa dari ka- 
langan manusia pun banyak. 
Tersebutlah seorang ulama 
dari Bani Israil. Doa orang ini 
selalu terkabul, permintaan- 
nya dipenuhi oleh Allah iSI. Dikenal 
dengan nama Bal’am bin Baura. 
Karena suatu maksiat akhirnya ia 
pun terjungkal dalam lembah ke- 
gelapan. 

Demikian mengenaskan episode 
akhir orang-orang yang terjatuh ke 
dalam maksiat. Dari semula yang 
begitu tinggi dan mulia kedudukan- 
nya kemudian terhempas ke dalam 
jurang kehinaan yang begitu dalam 
lagi curam. Kelak, pada hari kiamat, 
semuanya akan dihempaskan ke 
dalam jurang neraka yang penuh 
dengan siksa dan lara. Na’udzubillahi 
min dzalik. 

\y [S'L* d\ j y 




“ Sekali-kali tidak (demikian), se- 
benarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutupi hati mereka.” 
(Al-Muthaffifin: 14) 

Ayat ini berisi penjelasan ten- 
tang keengganan orang-orang kafir 
untuk mengimani al-Quran. Bukan 
karena al-Quran yang tidak bermutu, 
tetapi dikarenakan dosa mereka 
yang sedemikian banyak. Kondisi 
demikian menyebabkan hati mereka 
tertutup dan kemudian terkunci 
mati. Mereka tidak mau menerima 
kebenaran. 9 

Mujahid berkata “Para sahabat 
berpendapat bahwa hati itu seperti 
ini (telapak tangan). Apabila salah 
seorang melakukan suatu dosa, 
maka salah satu jari hatinya men- 
gatup. [Mujahid memperagakan 
dengan jari kelingkingnya] Apabila 
melakukan dosa lagi satu jari lainnya 
mengatup lagi. Begitu melakukan 
dosa lagi jari yang lain lagi akan 
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mengatup. Begitu seterusnya hingga 
semua jari mengatup rapat, lalu di 
atasnya ditutup dengan sebuah tu- 
tup. Mereka berpendapat inilah yang 
disebut ran.” b 



FAEDAH 



Ayat di atas walaupun diturunkan 
berkenaan dengan orang-orang kafir, 
namun hukumnya berlaku menyelu- 
ruh. Hati siapa pun akan menjadi 
gelap akibat perbuatan maksiat, 
dan jika tidak segera bertobat hati 
pun akan tertutup hingga akhirnya 
terkunci. Hal ini juga ditunjukkan 
oleh sebuah Hadits, 



bj 01» 

0b $.b 

Oj, j aIU j 

i L5^ 

01 j Jj OTyiJl ^ ^ 

« 0 ji^>J IjJO L* jJi ^Ip 



“ Sesungguhnnya seorang mukmin 
jika berbuat dosa muncullah noda 
hitam dalam hatinya. Jika dia ke- 
mudian bertobat, meninggalkannya, 
dan memohon ampunan hatinya 
kembali putih mengkilap. Sebaliknya 
bila bertambah perbuatan dosanya 
bertambah pula noda tersebut hingga 
tertutuplah seluruh permukaan hati- 
nya. Itulah ran. Allah telah menye- 
butkannya dalam al-Quran: Sekali- 
kali tidak (demikian), sebenarnya 
apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutupi hati mereka .” c 



Abdullah ibnu Abbas berkata, 
“Amal kebaikan akan menyebabkan 
wajah terlihat putih berseri, hati ber- 
cahaya, rezeki menjadi luas, badan 
kuat, dan menumbuhkan kecintaan 
di hati makhluk. Sementara amal 
yang buruk menumbuhkan hitam 
di wajah, gelap di hati, lemahnya 



badan, berkurangnya rezeki, dan 
menimbulkan kebencian di hati 
makhluk. ” d 

AKIBAT GELAPNYA HATI 

Hati yang gelap berselubung 
noda dosa dan maksiat tidak hanya 
merusak hati. Ada akibat lanjut 
dari kerusakan hati, sebagaimana 
disebutkan bahwa hati ibarat raja. 
Kalau hati baik baiklah yang lain, se- 
mentara kalau hati rusak buruk pula 
yang lain. Di antara akibat gelapnya 
hati adalah: 



1 . Bersemangat melakukan mak- 
siat sementara untuk beramal 
shalih menjadi malas. 

Allah menjelaskan dalam firman- 
Nya, 



I j-5 y 1 0} ^ 

OU^lOJl ^ g Sjr.O Obt^rsJl 



u Sesungguhnya orang-orang yang 
berpaling di antaramu pada hari 
bertemu dua pasukan itu, hanya 
saja mereka digelincirkan oleh setan, 
disebabkan sebagian kesalahan yang 
telah mereka perbuat (di masa lam- 
pau)...” (Ali Imran:155) 

Al-Syaikh al-Sa’di berkomentar 
tentang ayat ini, “Allah mengabarkan 
tentang orang-orang yang lari ketika 
perang Uhud. Penyebabnya adalah 
menuruti rayuan setan, dan setan 
berhasil menguasai mereka dise- 
babkan dosa yang pernah mereka 
lakukan. Merekalah yang telah meng- 
undang setan mendekati mereka. 
Mereka menguatkan setan dengan 
perbuatan dosa yang dilakukannya. 
Maksiat merupakan keadaan dan 
sarana bagi masuknya setan.” 



2. Dijauhkan dari ilmu Ain yang 
bermanfaat. 

Al-Imam Ibnul Qayyim berkata, 



“Di antara hukuman maksiat adalah 
diharamkannya dari ilmu, karena 
ilmu merupakan cahaya yang dikaru- 
niakan Allah di dalam hati hamba. 
Sedangkan maksiat memadamkan 
cahaya tersebut. Ketika Imam Ma- 
lik membacakan ilmu di hadapan 
majelis yang dihadiri oleh Imam 
Syafi’i, Imam Malik kagum dengan 
kecerdasannya dan pemahamannya 
yang sempurna. Lalu beliau berkata, 
‘Kusaksikan di dalam hatimu telah 
dikaruniakan cahaya oleh Allah Ji, 
maka jangan engkau padamkan 
dengan gelapnya maksiat.” 6 

Al-Imam al-Syafi’i berkata, 

Jl 

4)^1 j ob jjlpt 

^p\s* oljjj 

Aku mengadu kepada Waki’ (salah 
satu gurunya) tentang hafalanku 
yang lemah. Beliau menyarankan ke- 
padaku agar meninggalkan maksiat. 
Ketahuilah! Ilmu itu merupakan se- 
buah karunia. Sementara itu karunia 
Allah tidak akan diberikan kepada 
tukang maksiat. 



3. Terbaliknya hati. 

Disebutkan dalam sebuah Ha- 
dits, 

S iwi j ^3 j 15 

c-Jii (^$\i b jP b jP 

(p \ j *b j yi Lgj jZj I 

4_J O-Ssj La y>j\ 

jP 3* cp* P jp P 

L« 4_£4 P Livait Ji. 
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